







Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh yang 
ditimbulkan oleh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komisaris 
independen terhadap kualitas laba pada perusahaan manufatur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2016-2018. Penelitian ini menggunakan data 
kuantitatif yang diperoleh dari ringkasan kinerja perusahaan dan laporan keuangan 
tahunan telah diaudit yang ada pada Bursa Efek Indonesia serta beberapa penelitian 
terdahulu. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik 
Purpose Sampling dengan cara pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria yang 
telah ditentukan. Sehingga diperoleh sampel sejumlah 249, akan tetapi ketika 
dilakukan uji hipotesis terdapat 119 data yang dihapus karena terdeteksi olehh 
Outlier. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda 
dengan program SPSS Version 25 for windows. 
Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan diatas maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel Kepemilikan Institusional berpengaruh negaitif terhadap kualitas 
laba pada perusahaan manufaktur. Karena dari hasil tersebut menunjukan 
bahwa semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka semakin 
rendah tingkat kualitas laba yang dilakukan oleh pihak eksternal terhadap 





2. tingkat pengendalian yang dilakukan oleh pihak ekstrenal tersebut makan 
diharapkan tingkat pengendalian internal perusahaan juga semakin baik, 
dan semakin tinggi kepemilikan institusional, maka laba akan semakin 
berkualitas. 
3. Variabel Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba 
pada perusahaan manufaktur.  karena rendahnya kepemilikan manajerial 
yang terdapat dalam perusahaan manufaktur di Indonesia tidak mampu 
memberikan dampak terhadap kualitas laba. Proporsi kepemilikan 
manajerial tidak mendominasi susunan dewan kepemilikan manajerial dan 
manajer semata-mata hanya untuk pemenuhan regulasi tanpa benar-benar 
bertujuan menerapkan praktik GGG. 
4. Variabel Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kualitas laba 
pada perusahaan manufaktur. Karena sebagaian besar perusahaan 
memiliki nilai komisaris independen yang rendah. Nilai komisaris 
independen yang rendah disebabkan oleh jumlah dewan komisaris yang 
dimiliki oleh perusahaan, komisaris independen yang ada di dalam 
perusahaan tidak efektif dalam menjalankan fungsi pengawasan dengan 
baik karena terdapat komisaris independen yang merangkap jabatan di 
posisi lain (komite audit, komite pemantauan risiko, dll). Proporsi 
komisaris independen yang lebih besar juga dapat menghasilkan masalah 








Penelitian yang dilakukan masih memiliki beberapa kekurangan yang 
menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Periode waktu dalam penelitian menggunakan data sebanyak tiga tahun 
dan di nilai terlalu pendek sehingga masih kurang optimal. 
2. Variabel yang diteliti hanya terbatas pada kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, dan komisaris independen. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan untuk 
peneliti selanjutnya sebagai berikut: 
1. Periode pengamatan yang kurang panjang sehingga keoptimalan penelitian 
kurang sehingga untuk penelitian selanjutnya agar memberikan periode 
pengamatan yang cukup panjang misalnya lima tahun pengamatan. 
2. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya ditambahkan unsur variabel lain 
seperti leaverage, financial distress, dan investment opportunity set (IOS). 
Bagi investor dan calon investor perusahaan yang terdaftar di BEI agar 
lebih seksama dan juga memperhatikan aspek-aspek seperti kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, serta komisaris independen sebagai 
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